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RINGKASAN

Kekerasan terhadap tenaga kesehatan merupakan tantangan serius dalam dunia
pelayanan medis di Indonesia, khususnya di rumah sakit pemerintah daerah seperti
RSUD Datu Sanggul Rantau. Kasus pemukulan dan penganiayaan yang dialami tenaga
perawat di Instalasi Gawat Darurat mencerminkan kondisi rentan yang dihadapi oleh
tenaga kesehatan, terutama dalam situasi darurat dengan beban kerja tinggi,
komunikasi terbatas, dan ketidaksiapan emosi keluarga pasien. Penanganan kasus
secara internal melalui pendekatan kekeluargaan tanpa pelaporan hukum serta
minimnya pendampingan psikologis menunjukkan lemahnya sistem perlindungan
hukum dan prosedur respons institusi kesehatan terhadap insiden kekerasan di tempat
kerja. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor
penyebab tindakan kekerasan terhadap tenaga kesehatan dan menganalisis mekanisme
penyelesaiannya dalam lingkup pelayanan medis RSUD Datu Sanggul Rantau.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis-sosiologis dengan metode deskriptif-
analitis. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara dengan tenaga
kesehatan dan manajemen rumah sakit, serta studi kepustakaan terhadap peraturan
perundang-undangan, termasuk UU No. 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, KUHP,
dan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 84 Tahun 2020. Analisis dilakukan
berdasarkan teori perlindungan hukum (Philipus M. Hadjon), teori negara hukum
(Friedrich Julius Stahl & Dicey), dan teori sistem hukum (Lawrence Friedman), untuk
mengevaluasi efektivitas regulasi dan kesiapan institusi dalam mencegah serta
menangani kekerasan terhadap tenaga medis.

Temuan pertama menunjukkan bahwa kekerasan terhadap tenaga kesehatan di RSUD
Datu Sanggul disebabkan oleh kombinasi faktor psikologis keluarga pasien, rendahnya
literasi kesehatan, serta kurangnya komunikasi empatik antara pasien dan tenaga
kesehatan. Ketiadaan pemahaman medis, ekspektasi berlebihan terhadap pelayanan,
dan tekanan emosional dalam situasi gawat darurat meningkatkan risiko kekerasan.
Selain itu, belum adanya standar operasional prosedur (SOP) khusus serta tidak adanya
dukungan hukum dan psikologis dari rumah sakit turut memperburuk perlindungan
terhadap korban kekerasan.
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Temuan kedua menunjukkan bahwa mekanisme penyelesaian kasus kekerasan di
RSUD Datu Sanggul sebagian besar dilakukan melalui jalur non-litigasi berbasis
mediasi kekeluargaan dan pelaporan internal terbatas. Pendekatan ini cenderung
mengabaikan hak hukum korban dan tidak memberikan efek jera terhadap pelaku.
Upaya litigasi masih lemah karena tidak adanya pendampingan hukum aktif dari rumah
sakit, serta adanya budaya diam di kalangan tenaga medis yang enggan melapor. Meski
demikian, terdapat potensi perbaikan melalui penguatan SOP, pelatihan manajemen
konflik, serta peningkatan perlindungan hukum melalui regulasi sektoral.
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ABSTRAK

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Tenaga Kesehatan, Kekerasan, Rumah Sakit,
RSUD Datu Sanggul.

Penelitian ini membahas perlindungan hukum terhadap tenaga kesehatan yang
mengalami tindakan kekerasan, baik fisik maupun mental, dalam menjalankan tugas
pelayanan medis di RSUD Datu Sanggul Rantau. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya kekerasan terhadap tenaga
kesehatan serta menganalisis mekanisme penyelesaian yang diterapkan oleh institusi
kesehatan dalam merespons insiden tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi lapangan, wawancara, serta studi kepustakaan terhadap
peraturan perundang-undangan dan literatur yang relevan. Data dianalisis secara
kualitatif dengan menerapkan teori perlindungan hukum, teori negara hukum, dan teori
sistem hukum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab utama kekerasan terhadap
tenaga kesehatan antara lain kondisi psikologis keluarga pasien yang tidak stabil,
rendahnya literasi kesehatan masyarakat, serta kurangnya komunikasi efektif di ruang
pelayanan darurat. Penyelesaian yang dilakukan RSUD Datu Sanggul masih bersifat
non-litigasi melalui mediasi kekeluargaan dan pelaporan internal, dengan keterbatasan
dalam pendampingan hukum maupun psikologis. Oleh karena itu, diperlukan
penyusunan standar operasional prosedur (SOP) penanganan kekerasan, peningkatan
pelatihan manajemen konflik, serta penguatan regulasi untuk menjamin perlindungan
hukum yang lebih komprehensif bagi tenaga kesehatan di lingkungan fasilitas
pelayanan medis.
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ABSTRACT

Keywords: Legal Protection, Healthcare Workers, Violence, Hospital, RSUD Datu
Sanggul.

This study examines the legal protection of healthcare workers who experience acts of
violence, both physical and psychological, while performing medical services at RSUD
Datu Sanggul Rantau. The primary objective of this research is to identify the
underlying factors contributing to violence against healthcare personnel and to
analyze the institutional mechanisms applied to resolve such incidents.

The research employs a socio-legal approach with data collected through field
observations, interviews, and a literature review of relevant laws and legal documents.
The data were analyzed qualitatively using the theory of legal protection, the theory of
the rule of law, and the legal system theory.

The findings reveal that the main contributing factors to violence against healthcare
workers include unstable psychological conditions of patients’ families, low public
health literacy, and poor communication in emergency care settings. The response
strategies employed by RSUD Datu Sanggul are primarily non-litigious, involving
informal mediation and internal reporting systems, yet they lack adequate legal or
psychological support. Therefore, it is essential to establish standardized operational
procedures (SOPs) for handling violence, enhance conflict management training, and
strengthen regulatory frameworks to ensure more comprehensive legal protection for
healthcare professionals in medical service environments.
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